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ABSTRACT 

This “study aims to examine the effect of time budget pressure, audit complexity, auditor competence and 

integrity on audit quality. This research was conducted at 13 Public Accounting Firms in Bali Province. The 

number of samples used as many as 66 respondents. The method of determining the sample is non-probability 

sampling with purposive sampling technique. The data was collected using a questionnaire. The data analysis 

technique used was multiple linear regression analysis. The results of the analysis showed that Time Budget 

Pressure and Audit Complexity had no significant effect on audit quality. Meanwhile, Auditor Competence 

and Integrity had a significant positive effect on audit” quality. 

Keywords: “Time Budget Pressure, Audit Complexity, Auditor Competence, Integrity, Audit Quality” 

 

PENDAHULUAN 

Akuntan “Publik memiliki tanggung jawab yang besar terhadap pemakai laporan 

keuangan, dan Akuntan Publik  juga memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan kualitas 

auditnya agar tercipta kepercayaan terhadap laporan keuangannya. Kualitas audit adalah 

gambaran atau hasil audit berdasarkan proses akuntan publik yang menjadi ukuran tugas dan 

tanggung jawab seorang auditor. Kualitas audit sangat penting bagi perusahaan karena dalam 

laporan keuangan nanti agar bisa memberikan informasi yang jelas dan bisa mengambil 

keputusan yang tepat oleh stakeholder, yaitu pemasok, kreditur, para pekerja, dan” 

pemerintah. 

Sejumlah “kasus membuktikan jika jasa audit oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) masih 

dipertanyakan mutu hasil auditnya. Contohnya di Bali sudah muncul sebuah kasus, yakni 

Akuntan Publik Drs. Ketut Gunarsa, Pemimpin Rekan dari Kantor Akuntan Publik (KAP) K. 

Gunarsa dan I.B Djagera menjalankan pelanggaran kepada Standar Profesional Akuntan 

Publik (SPAP) saat menjalankan penugasan audit untuk laporan keuangan salah satu kliennya 

yakni Balihai Resort and Spa guna tahun buku 2004.  Menteri Keuangan (Menkeu) 

membekukan izin Akuntan Publik (AP) Drs. Ketut Gunarsa, Pemimpin Rekan dari Kantor 

Akuntan Publik (KAP) K.Gunarsa dan I.B Djagera selama enam bulan. Sepanjang izinnya 

dibekukan, AP itu tidak diperkenankan memberikan jasa atestasi termasuk audit umum, 

review, audit kinerja serta audit khusus. Yang bersangkutan pun tidak diperkenankan jadi 
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Pemimpin Rekan atau Pemimpin Cabang KAP tetapi tetap bertanggung jawab untuk jasa-jasa 

yang sudah diberikan, dan wajib memenuhi ketentuan mengikuti Pendidikan Profesional 

Berkelanjutan” (PPL). 

Berdasarkan “kasus diatas bisa memunculkan pertanyaan tentang perihal latar belakang 

kenapa kasus itu bisa terjadi, beredar sejumlah statement yang mengatakan jika kasus ini 

timbul dampak masih minimnya kualitas yang diciptakan oleh para auditor. Diperkirakan 

auditor tidak berhasil untuk mendapatkan penyimpangan atau kecurangan yang terdapat di 

perusahaan atau sengaja menutupinya alhasil banyak hal yang mempengaruhi kualitas audit. 

Pada penelitian ini, peneliti memekaai sejumlah faktor yang membuktikan pengaruh kualitas 

audit antara lain yakni, Time Budget Pressure, Kompleksitas Audit, Kompetensi Auditor, 

dan” Integritas. 

    “Berdasarkan alasan tersebut, maka menarik perhatian untuk diteliti dan bermaksud 

menuangkannya dalam bentuk skripsi yang berjudul” “ Pengaruh Time Budget Pressure,  

Kompleksitas Audit, Kompetensi Auditor, dan Integritas terhadap Kualitas Audit”.  

Berdasarkan “latar belakang masalah maka permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan 

sebagai beriku :” 

1. Bagaimana “pengaruh Time Budget Pressure 

terhadap kualitas audit di Kantor Akuntan Publik Provinsi Bali ?” 

2. Bagaimana “pengaruh Kompleksitas Audit 

terhadap kualitas audit di Kantor Akuntan Publik Provinsi Bali?” 

3. Bagaimana “pengaruh Kompetensi Auditor 

terhadap kualitas audit di Kantor Akuntan Publik Provinsi Bali ?” 

4. Bagaimana “pengaruh Integritas terhadap 

kualitas audit di Kantor Akuntan Publik Provinsi Bali?” 

Tujuan “penelitian ini adalah Umtuk mengetahui Pengaruh Time Budget Pressure terhadap 

kualitas Audit. Untuk mengetahui Pengaruh Kompleksitas Audit terhadap Kualitas Audit. 

Untuk mengetahui Pengaruh Kompetensi Auditor terhadap Kualitas Audit. Untuk mengetahui 

Pengaruh Integritas terhadap Kualitas” Audit. 

Manfaat Dari penelitian diharapkan : 

1. Manfaat Teoritis  

 Penelitian “ini harapannya bisa jadi tambahan wawasan pada bidang akuntansi, terutama 

pada bidang audit serta jadi landasan penelitian lain bagi penelitian berikutnya” 

2. Manfaat Praktis 
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Penelitian ini harapannya “bisa menyumbangkan manfaat untuk para pihak yang 

berkepentingan, misalnya akuntan publik serta KAP (Kantor Akuntan Publik) pada 

praktik auditnya, terutama untuk meningkatkan kualitas audit yang diciptakan” 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori “atribusi digunakan guna memberikan penjelasan tentang bagaimana cara menentukan 

pemicu serta motif perilaku seseorang. Teori ini ditujukan guna mengembangkan penjelasan 

dari cara – cara kita menilai orang dengan berlainan, bergantung makna apa yang kita 

hubungkan (atribusikan) kesuatu perilaku tertentu (Lestari, 2010). De Angelo  (2008) 

menyatakan jika teori ini dilakukan guna menentukan apakah perilaku individu diakibatkan 

secara internal atau eksternal. Dia menekankan jika merasakan dengan tidak langsung yakni 

determinan terpenting guna perilaku. Atribusi internal ataupun eksternal sudah dinyatakan 

bisa mempengaruhi terhadap evaluasi kinerja individu, contohnya untuk menentukan 

bagaimana cara atasan memperlakukan bawahannya, serta mempengaruhi sikap dan kepuasan 

individu kepada” kerja. 

Time “budget pressure yakni kondisi yang menyatakan dimana auditor diharuskan 

guna menjalankan efisiensi waktu kepada time budget pressure yang sudah disusun. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ni Putu Nana Chintya Dewi (2019), Ayu Alit Cita Dewi 

(2019) menemukan bahwa time budget pressure berbengaruh negatif terhadap kualitas audit. 

Berlandaskan pemaparan diatas bisa dirumuskan hipotesis penelitian yakni :” 

H1 : Time budget Pressure berpengaruh pada kualitas audit 

Kompleksitas “Audit bisa dimaknai selaku sebuah tugas rumit, sukar diukur serta 

membingungkan dengan objektif, sebab perspektif setiap orang tidak sama. Penelitian yang 

dilakukan oleh Ni Putu Nana Chintya Dewi (2019), Yenny (2019) menemukan jika 

kompleksitas audit berpengaruh negative serta signifikan terhadap kualitas audit. 

Berlandaskan pemaparan diatas bisa dirumuskan hipotesis penelitian yakni :” 

H2 : Kompleksitas Audit berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Kompetensi “diperoleh melalui pendidikan dan pengalaman. Kompetensi yakni syarat 

yang diperlukan oleh auditor guna menjalankan audit secara benar (Rai, 2008). Penelitian 

yang dilakukan oleh Putu Dendy Pratama Yoga (2019), A A Ngr Agung Wira Gita ( 2018), 

menemukan bahwa kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Berdasarkan 

uraian tersebut dapat dirumuskan hipotesis penelitian yaitu :” 

H3 : Kompetensi Auditor berpengaruh terhadap kualitas audit. 
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Integritas “mewajibkan seorang anggota guna, bersikap jujur serta berterus terang 

tanpa musti mengorbankan rahasia penerima jasa, pelayanan serta kepercayaan publik tidak 

diperkenankan dikalahkan oleh keuntungan pribadi (Mulyadi, 2002:57). Penelitian yang 

dilakukan oleh Yenny (2019), A A Ngr Agung Wira Gita (2018), menemukan bahwa 

Integritas berpengaruh positif terhadap kualitas Audit.  Berdasarkan urain tersebut dapat 

dirumuskan hipotesis penelitian yaitu :” 

  H4 : Integritas berpengaruh terhadap kualitas audit.  

METODE PENELITIAN 

Kerangka “berpikir dipakai guna memahami gambaran lebih jelas mengenai hubungan 

variabel. Berlandaskan latar belakang permasalahan serta pengembangan hipotesis penelitian 

pengaruh Time Budget Pressure, Kompleksitas Audit, Kompetensi Auditor dan Integritas 

terhadap Kualitas Audit pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali bisa dilihat dalam 

kerangka pemikiran  dibawah ini :” 

Gambar 3.1 Kerangka Berpikir 
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Populasi “pada penelitian ini yakni auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik 

Wilayah Bali yang terdaftar dalam IAPI (Institut Akuntan Publik Indonesia) dengan jumlah 

106 auditor. Dari 16 KAP Provinsi Bali yang telah terdaftar ada 2 KAP yang tidak aktif dan 1 

KAP yang tidak mau menerima kuesioner, sehingga yang layak digunakan sebagai pupulasi 

yaitu 13 KAP. Sampel adalah bagian dari jumlah serta karakteristik yang dipunyai oleh 

populasi itu. Adapun  teknik pengumpulan data yang dipakai untuk penelitian ini yaitu 

melalui kuesioner atau angket. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam  penelitian 

Time Budget 

Pressure 

 (X1) 

 Kompleksitas Audit  

(X2) 

Kompotensi Auditor  

(X3) 

Integritas  

(X4) 

Kualitas Audit 

(Y) 



 e-ISSN 2798-8961                                                                              

 

 

161 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Januari 2022 

ini adalah menggunakan metode non probability sampling menggunakan teknik purposive 

sampling yakni metode pemilihan sampel dengan pertimbangan tertentu yang mana anggota 

sampel akan dipilih sedemikian rupa alhasil sampel itu bisa mewakili sifat – sifat populasi 

(Sugiyono, 2014). Untuk kriteria yang digunakan dasar pemilihan anggota sampel untuk 

penelitian ini yakni Semua auditor yang bekerja di kantor akuntan publik yang terdaftar di 

IAPI wilayah Provinsi Bali. Aditor yang telah menjalankan audit lebih dari 1 kali selama 

menjadi” auditor. 

Y= a + b1.X1 + b2.X2 + b3.X3 + b4.X4 + e………………………….(1) 

 Keterangan : 

A                               = Konstanta. 

b1,b2,b3,b4               = Koefisien Garis Regresi. 

Y                               = Kualitas Audit. 

X1, X2, X3, X4   = Variabel bebas ( Time budget pressure, kompleksitas 

audit,kompetensi auditor dan integritas). 

e                               = Error / Variabel pengganggu 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

    “Responden untuk penelitian ini yakni semua auditor yang bekerja di kantor Akuntan Publik 

yang terdaftar di IAPI  Provinsi Bali dan auditor yang melakukan audit lebih dari 1 kali. Kuesioner 

yang disebarkan sebanyak 67 kuesioner dari 106 Populasi. Tabel 4.1 menyatakan tingkat 

penyebaran dan penerimaan kuesioner dari Kantor Akuntan Publik di Provinsi” Bali.  

Tabel 4.1 

“Rincian Pengiriman dan penerimaan kuesioner” 

Keterangan Jumlah 

Kuesioner yang disebar 67 

Kuesioner tidak kembali 0 

Kuesioner yang dianalisis  66 

Kuesioner yang dianalisis ( 66/67  x 100% ) 98,5% 

 Sumber : Data di olah (2021) 

Dari “data tabel 4.1 tersebut, bisa dinyatakan jika jumlah kuesioner yang disebar sebanyak 67 

kuesioner yang diberikan di Kantor Akuntan Publik Provinsi Bali, yang mana kuesioner diantar 

langsung oleh peneliti. Kuesioner yang kembali sebanyak 67 kuesioner. Dari jumlah yang 
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kembali tersebut terdapat 1 kuesioner yang tidak masuk kriteria dan 0 kuesioner yang tidak 

kembali. Jadi jumlah kuesioner yang dapat diolah adalah” 66 kuesioner. 

Analisis “statistik deskriptif memakai distribusi data yang terbagi menjadi nilai minimum, 

maksimum, rata – rata serta standar deviasi” 

 

 

Tabel 1.Hasil Uji analisis StatistikDeskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 66 43.00 66.00 53.4242 5.24202 

X2 66 27.00 40.00 33.1515 3.02422 

X3 66 23.00 35.00 28.5758 2.42462 

X4 66 49.00 65.00 53.6364 3.76885 

Y 66 60.00 89.00 74.9848 6.13061 

Valid N (listwise) 66     

Uji validitas “diadakan terhadap 66 orang responden menggunakan teknik mengkorelasikan antar 

skor item instrumen terhadap skor jumlah semua butir pertanyaan. Batas minimum dinilai 

memenuhi syarat validitas jika r = 0,3. Jadi guna memenuhi syarat validitas, maka item 

pertanyaan atau pernyataan pada penelitian musti mempunyai koefisien korelasi > 0,3. Jika 

korelasi antara butir skor terhadap skor total kurang dari 0,3 maka item pertanyaan atau 

pernyataan pada instrumen itu dikatakan tidak valid (Jogiyanto, 2007). Hasil perhitungan nilai 

pearson correlation dari setiap item pernyataan pada kuisioner yang didapat dengan bantuan 

SPSS 21 for Windows menyatakan jika perhitungan nilai pearson correlation dari setiap butir 

pertanyaan besarnya lebih dari 0,3. Hal tersebut artinya seluruh item pernyataan pada kuisioner 

itu bisa dinyatakan valid. Uji reliabilitas diadakan terhadap 66 orang responden dengan 

menghitung cronbach alpha dari setiap butir pada sebuah variabel. Instrumen yang dipakai untuk 

variabel disebut handal atau reliabel bila memiliki cronbach alpha lebih dari 0,60 (Ghozali, 

2006). Hasil uji reabilitas pada penelitian ini menunjukkan nilai cronbach alpha diatas 0.60  

Alhasil bisa disimpulkan jika instrumen yang dipakai” pada penelitian ini yakni reliabel. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 Unstandardized 

Residual 

N 66 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 4.60619668 

Most Extreme Differences Absolute .157 
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Positive .157 

Negative -.102 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.273 

Asymp. Sig. (2-tailed) .078 

a. Test distribution is Normal. 

Dalam “hasil uji statistik nampak nilai signifikansi dari unstandardized residual lebih besar dari 

0,05 yakni 0,078 alhasil bisa disimpulkan data yang dipakai untuk penelitian ini telah terdistribusi 

normal” 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 14.047 11.566  1.215 .229   

X1 -.124 .116 -.106 -1.071 .289 .945 1.058 

X2 .127 .211 .063 .602 .550 .853 1.172 

X3 .700 .276 .277 2.533 .014 .774 1.292 

X4 .808 .169 .497 4.783 .000 .858 1.165 

a. Dependent Variable: Y 

Berlandaskan “hasil pengujian yang dinyatakan uji multikolinearitas, nilai tolerance seluruh 

variabel lebih besar dari 10% (X1=0.945; X2=0.853; X3=0.774; X4=0.858) serta nilai VIF lebih 

kecil dari 10 (X1=1.058; X2=1.172; X3=1.292; X4=1.165) yang artinya tidak ada 

multikolinearitas antar variabel” independen. 

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -10.893 7.524  -1.448 .153 

X1 .098 .075 .165 1.298 .199 

X2 .154 .137 .150 1.124 .265 

X3 .005 .180 .004 .030 .976 

X4 .070 .110 .085 .641 .524 

 

Dalam “hasil uji statistik terlihat jika semua variabel bebas mempunyai signifikansi diatas dari 

0,05 atau senilai X1=0.199; X2=0.265; X3=0.976; X4=0.524 alhasil bisa dinyatakan jika model 

regresi yang digunakan untuk penelitian ini tidak terdapat adanya heteroskedastisitas” 

 
 

Tabel 5. Hasil Uji Analisis Linear Berganda 



 e-ISSN 2798-8961                                                                              

 

 

164 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Januari 2022 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 14.047 11.566  1.215 .229 

X1 -.124 .116 -.106 -1.071 .289 

X2 .127 .211 .063 .602 .550 

X3 .700 .276 .277 2.533 .014 

X4 .808 .169 .497 4.783 .000 

 

Y = 14,047 – 0,124X1 +0, 127X2 + 0,700X3 + 0,808X4 + e 

Dari hasil persamaan regresi tersebut dapat diketahui nilai konstanta sebesar 14,047. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji “Anova atau F-test mendapatkan Fhitung  yaitu 11.764 berdasarkan tingkat signifikansi 

yakni 0,000. Nilai F-test dipakai guna mengetahui hubungan diantara variabel bebas terhadap 

variabel terikat yakni senilai 11.764 menggunakan signifikansi 0,000. Sebab probabilitas 

signifikan dibawah 0,05, maka model regresi bisa dimanfaatkan guna memprediksi variabel 

terikat atau bisa dinyatakan variabel bebas dengan bersama-sama berpengaruh terhadap variabel 

terikat. Hal ini menandakan jika model yang dipakai untuk penelitian ini yaitu layak” 

“Berlandaskan hasil penelitian diperoleh nilai koefisien parameter yakni -0.124 menggunakan 

tingkat signifikansi yaitu 0.289, alhasil berdasarkan tingkat signifikan diatas 0,05 bisa dinyatakan 

jika Time Budget Pressure tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Berlandaskan 

hasil pengujian pada penelitian ini, ketepatan waktu pada proses auditing yakn unsur penting 

pada penilaian kinerja auditor. Auditor yang profesinal serta berpengalaman ketika melaksanakan 

tugas tidak terbebani oleh time budget pressure auditor alhasil bisa dipakai guna memperoleh 

temuan audit. Walaupun diberikan time budget pressure guna menjalankan tugas, auditor selalu 

berkomitmen serta menjaga integritasnya selaku auditor yang profesional. Hal ini bisa dimaknai 

jika, responden pada penelitian ini bisa mengatasi serta menerima time budget pressure yang 

diberikan guna mengerjakan tugasnya, alhasil tetap terjamin serta bisa diandalkan tanpa 

Berdasa 

 

Tabel 6. Uji Simultan 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 1063.877 4 265.969 11.764 .000b 

Residual 1379.108 61 22.608   

Total 2442.985 65    



 e-ISSN 2798-8961                                                                              

 

 

165 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Januari 2022 

mempengaruhi kualitas hasil audit.  Hasil ini didukung oleh teori pengambilan keputusan ( theory 

of decision making). Karena jika seorang auditor tertekan secara waktu, auditor cenderung akan 

bertindak disfungsional, contohnya terlalu percaya penjelasan serta presentasi klien serta gagal 

menginvestasi isu-isu relevan. Hasil penelitian ini senada terhadap penelitian yang dijalankan 

Nafa Iklimasarah (2020) yang menyimpulkan jika time budget pressure tidak berpengaruh 

kepada kualitas” audit. 

    “Berlandaskan hasil penelitian didapat nilai koefisien parameter yakni 0.127 menggunakan 

tingkat signifikansi yakni 0,550, alhasil berdasarkan tingkat signifikan lebih dari 0,05 bisa 

dinyatakan jika Kompleksitas Audit tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Auditor 

Telah mengetahui secara jelas pekerjaan mereka masing-masing serta melakukan tugasnya 

dengan profesional yang mengakibatkan kompleksitas audit tidak berpengaruh terhadap kualitas 

audit. Kompleksitas tugas pada pengauditan dipengaruhi dari sejumlah faktor yakni tidak sedikit 

nya informasi yang tidak sesuai pada artian informasi itu tidak konsisten terhadap peristiwa yang 

akan diprediksi serta banyaknya ambiguitas yang tinggi yakni beragamnya outcome (hasil) yang 

dikehendai oleh klien dari aktivitas pengauditan. Hasil ini didukung oleh teori motivasi karena 

auditor yang mempunyai motivasi yang tinggi pada dirinya tidak akan dipengaruhi dari tekanan 

ketaatan dari atasan ataupun entitas yang diperiksa, serta kompleksitas tugas audit yang mereka 

tanggung untuk menciptakan judgement yang relevan atas hasil auditnya. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh I Gede Cahyadi Putra (2018) yang menyimpulkan 

bahwa kompleksitas audit tidak berpengaruh terhadap kualitas” audit. 

Berlandaskan hasil penelitian diperoleh nilai koefisien parameter yakni 0.700 

berdasarkan “tingkat signifikansi yakni 0,014, alhasil berdasarkan tingkat signifikan kurang 

dari 0,05 bisa dikatakan jika Kompetensi Auditor berpengaruh positif serta signifikan kepada 

kualitas audit, atau bisa dikatakan jika kualitas audit akan bertambah baik bila auditor  

perpengetahuan serta berpengalaman cukup dan eksplit bisa menjalankan audit dengan 

objektif, cermat juga seksama, ketika auditor mengaudit laporan keuangan klien bisa 

menemukan pelanggaran yang terjadi pada sistem akuntansi klien serta mengungkapkannya 

pada laporan keuangan audit. Bila auditor mempunyai kompetensi yang baik maka auditor 

akan secara mudah menjalankan tanggung jawab auditnya serta sebaliknya bila rendah ketika 

menjalankan tugasnya, auditor akan memperoleh kesulitan-kesulitan alhasil kualitas audit 

yang diciptakan akan rendah juga.Hasil ini ditunjang dari teori motivasi karena auditor yang 

memiliki motivasi kuat juga akan terus berusaha menambah pengetahuan baik yang diperoleh 

dari pendidikan formal, kursus dan pelatihan untuk” mendukung kinerjanya. 
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 Penelitin ini sejalan dengan “yang dilakukan oleh Dikdik Maulana (2020) yang 

menyimpulkan bahwa kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit, serta penelitian yang 

dijalankan A A Ngr Agung Wira Gita dan A.A.N.B.Dwirandra (2018) yang membuktikan jika 

kompetensi berpengaruh positif” kepada kualitas audit.  

“Berlandaskan hasil penelitian didapat nilai koefisien parameter yaitu .808 menggunakan 

tingkat signifikansi adalah 0,000, alhasil berdasarkan tingkat signifikan kurang dari 0,05 bisa 

dinyatakan jika Integritas berpengaruh positif serta signifikan terhadap kualitas audit. Dimana 

kualitas audit akan bertambah baik, bila auditor yang mengadakan audit mempunyai etika 

pada bidang audit. Auditor yang mempunyai integritas yang baik akan menyampaikan hasil 

pemeriksaan dengan jujur serta berdasarkan keadaan yang terjadi di lapangan alhasil tidak ada 

salah saji material pada penyajian laporan keuangan dapat dipertanggungjawabkan dan 

dipercaya. Hasi ini didukung oleh teori atribusi,teori ini mengacu tentang bagaimana 

seseorang menjelaskan penyebab perilaku orang lain atau dirinya sendiri yang akan ditentukan 

apakah dari internal misalnya sifat, karakter, sikap dan lain-lain. Penelitian ini sejalan dengan 

yang dijalankan A A Ngr Agung Wira Gita dan A.A.N.B.Dwirandra (2018) yang 

menyimpulkan integritas berpengaruh positif terhadap kualitas audit, serta penelitian yang 

dilakukan oleh Dikdik Maulana (2020) membuktikan jika integritas berpengaruh positif 

terhadap” kualitas audit.  

Simpulan dan Saran 

  Simpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan analisis data melalui pembuktian terhadap hipotesis, maka 

simpulan yang dapat diambil yaitu sebagai berikut : 

1)  Variabel “Time Budget Pressure  

menyumbangkan nilai koefisien parameter yaitu -0.124 dengan tingkat signifikansi 

yakni 0.289, alhasil dengan tingkat signifikan diatas 0,05 bisa dinyatakan jika Time 

Budget Pressure tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas” audit. 

2) Variabel “Kompleksitas Audit menyumbangkan 

nilai koefisien parameter yaitu 0.127 dengan tingkat signifikansi yakni 0,550, alhasil 

dengan tingkat signifikan diatas 0,05 bisa dinyatakan jika Kompleksitas Audit tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit” 

3) Variabel “Kompetensi Auditor menyumbangkan 

nilai koefisien parameter yaitu 0.700 dengan tingkat signifikansi yakni 0,014, alhasil 
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dengan tingkat signifikan dibawah 0,05 bisa dinyatakan jika Kompetensi Auditor 

berpengaruh positif serta signifikan terhadap kualitas audit” 

4) Variabel “Integritas menyumbangkan nilai 

koefisien parameter yaitu 0.808 dengan tingkat signifikansi yakni 0,000, alhasil 

dengan tingkat signifikan kurang dari 0,05 bisa disimpulkan jika Integritas 

berpengaruh positif serta signifikan terhadap kualitas audit” 

Saran 

Berdasarkan simpulan diatas, maka dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut :  

1) Untuk Kantor Akuntan Publik, harapannya bisa 

menjaga serta menambah kualitas auditnya. 

2) Untuk “peneliti berikutnya, harapannya supaya 

meningkatkan area penelitian, tidak sekedar di Kantor Akuntan Publik (KAP) saja 

namun bisa memperluas di Kantor BPK/BPKP, alhasil lebih bisa 

digeneralisasikan. Diluar itu disarankan guna bisa mendapat sampel yang lebih 

banyak supaya hasil yang didapat tambah representatif juga menaikkan kualitas 

data yang bakal dianalisis lewat metode wawancara atau observasi langsung 

terhadap responden supaya bisa menguatkan hasil penelitian” 
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